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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pergaulan Teman Sebaya
a. Pengertian Pergaulan Teman Sebaya
Pergaulan merupakan proses antar individu satu dengan
individu yang terjalin secara langsung untuk melakukan hubungan
interaksi dan jika dilakukan dalam jangka waktu tertentu akan
membentuk jalinan persahabatan atau pertemanan. Dari pergaulan
yang dilakukan oleh peserta didik, maka peserta didik mulai
mengenal berbagai pihak yang terdapat dalam lingkungan pergaulan
tersebut. Salah satunya adalah teman sebaya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pergaulan
diartikan sebagai perihal bergaul, percampuran di persahabatan, dan
kehidupan bersama-sama.24 Pergaulan merupakan proses antar
individu satu dengan individu yang terjalin secara langsung untuk
melakukan hubungan interaksi dan jika dilakukan dalam jangka
waktu tertentu akan membentuk jalinan persahabatan atau
pertemuan.25
24 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1982), hal. 302.
25 Riya Kristiani, Pengaruh Fungsi Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Kedisiplinan dan
Hasil Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Tulungagung..., hal. 12.
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Santrock menjelaskan bahwa sebaya adalah orang dengan tingkat
umur dan kedewasaan yang kira-kira sama.26 Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia teman sebaya diartikan sebagai sahib,
kawan atau orang yang sama-sama bekerja atau berbuat.27
Lingkungan teman sebaya merupakan suatu interaksi dengan orang-
orang yang mempunyai kesamaan dalam usia, status sosial, hobi dan
pemikiran yang sama, dalam berinteraksi mereka akan
mempertimbangkan dan lebih memilih bergabung dengan orang-
orang yang mempunyai kesamaan dalam hal-hal tersebut.28
Menurut beberapa pemaparan diatas, dapat disimpulkan
bahwa pergaulan teman sebaya adalah hubungan interaksi sosial yang
dilakukan oleh individu-individu yang membentuk kelompok
berdasarkan persamaan usia, status sosial, kebutuhan dan minat
seiring berjalannya waktu akan membentuk pertemuan, karib atau
persahabatan.
b. Ciri-ciri Kelompok Sebaya
Slamet Santosa dalam bukunya Dinamika Kelompok
menyebutkan ciri-ciri kelompok teman sebaya (Peer Group)
adalah:29
26 Jonhn W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Utama, 2007), hal.
205.
27 Kamus Besar Bahsa Indonesia Online, Diakses pada tanggal 22 September 2019 pukul
14.15 WIB.
28 Slavin Robert E, Psikologi Pendidikan , (Jakarta: Indeks 2011), hal. 114.
29 Slamet Santosa, Dinamika Kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.81
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1) Tidak mempunyai struktur yang jelas, karena kelompok teman
sebaya itu bersifat spontan, anggota kelompok mempunyai
kedudukan yang sama, tetapi ada satu diantara kelompok yang
dianggap sebagai pemimpin.
2) Bersifat sementara, karena tidak ada struktur yang jelas dan
terbentuk secara spontan, maka kelompok ini tidak bertahan
lama, kalau ada anggota kelompok yang merasa keinginannya
tidak cocok maka ia akan memisahkan diri dari kelompoknya.
3) Peer Group mengajarkan individu tentang kebudayaan yang luas,
di dalam keluarga tidak akan mendapatkan kebudayaan atau
kebiasaan yang ada di dalam kelompok sebaya. Maka siswa yang
masuk dalam kelompok tersebut akan mempunyai kebiasaan
yang lain selain di dalam keluarganya.
4) Anggotanya adalah individu yang sebaya kelompok ini terbentuk
karena adanya kesamaan pendapat, umur, dan kedewasaan.30
Menurut pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri kelompok sebaya tidak memiliki struktur yang jelas di dalamnya
karena kelompok tersebut terbentuk secara spontan berdasarkan
kesamaan pendapat, umur, dan kedewasaan hal inilah yang
menyebabkan kelompok tersebut tidak bisa bertahan lama dan
bersifat sementara.
30 Ibid, hal. 83.
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c. Fungsi Teman Sebaya
Kelly dan Hansen menyebutkan 6 fungsi positif dari teman
sebaya, yaitu:31
1. Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interaksi dengan
teman sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan
pertentangan-pertentangan dengan cara-cara yang lain selain
dengan tindakan agresi langsung.
2. Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih
independen. Teman-teman dan kelompok teman sebaya
memberikan dorongan bagi remaja untuk mengambil peran dan
tanggungjawab baru mereka. Dorongan yang diperoleh remaja
dari teman-teman sebaya mereka ini akan menyebabkan
berkurangnya ketergantungan remaja pada dorongan keluarga
mereka.
3. Meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial,
mengembangkan kemampuan penalaran, dan belajar untuk
mengekspresikan perasaan dengan cara-cara yang lebih matang.
Melalui percakapan dan perdebatan dengan teman sebaya, remaja
belajar mengekspresikan ide-ide dan perasaan serta
mengembangkan kemampuan mereka memecahkan masalah.
4. Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah laku
peran jenis kelamin. Sikap-sikap seksual dan tingkah laku peran
31 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), hal. 230-231.
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jenis kelamin terutama dibentuk melalui interaksi dengan teman
sebaya. Remaja belajar mengenai tingkah laku dan sikap-sikap
yang mereka asosiasikan dengan menjadi laki-laki dan
perempuan muda.
5. Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Umumnya orang
dewasa mengajarkan kepada anak-anak mereka tentang apa yang
benar dan apa yang salah. Dalam kelompok teman sebaya, remaja
mencoba mengambil keputusan atas diri mereka sendiri.
6. Meningkatkan harga diri (self-esteem). Menjadi orang yang
disukai oleh sejumlah besar teman-teman sebayanya membuat
remaja merasa enak atau senang tentang dirinya.
Sejumlah ahli teori lain menekankan pengaruh negatif dari
teman sebaya terhadap perkembangan anak-anak dan remaja. Bagi
sebagian remaja, ditolak atau diabaikan oleh teman sebaya,
menyebabkan munculnya perasaan kesepian atau permusuhan.
Disamping itu, penolakan oleh teman sebaya dihubungkan dengan
kesehatan mental dan problem kejahatan. Sejumlah ahli teori juga
telah menjelaskan budaya teman sebaya remaja merupakan suatu
bentuk kejahatan yang merusak nilai-nilai dan kontrol orang tua.32
Menurut beberapa pemaparan diatas, dapat disimpulkan
bahwa teman sebaya berperan penting untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa dalam pergaulan dengan
32 Santosa Slamet, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2012), hal. 82.
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kelompok teman sebayanya. Selain mempunyai fungsi positif teman
sebaya juga memiliki fungsi negatif yaitu sebagian siswa yang ditolak
dalam kelompok sebaya akan merasa dikucilkan. Maka anak tersebut
akan merasa kesepian dan menimbulkan adanya permusuhan dan
memicu adanya kejahatan dalam kelompok sebaya tersebut.
d. Indikator Teman Sebaya
Dari penjelasan kajian teori pergaulan kelompok teman
sebaya, maka dapat diperoleh kesimpulan mengenai indikator
pergaulan teman sebaya adalah sebagai berikut:
1) Teman sebagai pengganti keluarga
Anak remaja lebih bergantung pada teman-teman mereka dari
pada dengan orang tua mereka untuk memuaskan kebutuhan
pertemanan, perasaan berharga, dan keintiman kasih sayang.33
2) Belajar memecahkan masalah
Mereka saling menumpahkan perasaan dan permasalahan yang
tidak bisa mereka ceritakan pada orang tua maupun guru mereka.
Dalam teman sebaya, individu dapat mencapai ketergantungan
satu sama lain. Karena dalam teman sebaya ini mereka dapat
merasakan kebersamaan dalam kelompok, mereka saling
tergantung satu sama lainnya.34
3) Memperoleh dorongan emosional
Salah satu fungsi positif teman sebaya adalah memperoleh
33 John W Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Utama, 2007),
hal.205.
34 Slamet Santosa, Dinamika Kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 79.
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dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih independen.35
4) Menjadi teman belajar
Salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya kelompok
teman sebaya adalah keinginan atau aktifitas yang sama, tinggal di
lingkungan yang sama, bersekolah di sekolah yang sama, dan
berpartisipasi dalam organisasi yang sama. Salah satu bentuk
kegiatan bersama di lingkungan sekolah adalah belajar bersama
sehingga teman sebaya akan menjadi teman belajar.36
5) Meningkatkan harga diri siswa
Salah satu fungsi positif teman sebaya adalah meningkatkan harga
diri seseorang. Menjadi seseorang yang disukai oleh sejumlah
besar teman sebayanya membuat remaja merasa enak atau senang
tentang dirinya.37
2. Kedisiplinan
a. Pengertian Disiplin
Ditinjau dari asal kata, kata disiplin berasal dari bahasa
Latin discere yang memiliki arti belajar. Dari kata ini kemudian
muncul kata disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan.
Seiring perkembangan waktu, kata dsiciplina juga mengalami
perkembangan makna. Kata disiplin sekarang ini dimaknai secara
beragam. Ada yang mengartikan disiplin sebagai kepatuhan terhadap
35 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik..., hal. 231.
36 Ibid, hal. 224.
37 Ibid, hal. 231.
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peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian. Ada juga
yang mengartikan disiplin sebagai latihan yang bertujuan
mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib.38
Arti disiplin bila dilihat dari segi bahasa adalah latihan
ingatan dan watak untuk menciptakan pengawasan (kontrol diri), atau
kebiasaan mematuhi ketentuan dan perintah. Jadi arti disiplin secara
lengkap adalah kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan
tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku
dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun.39
Disiplin pada hakekatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-
sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas
kewajiban serta perilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-
aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu
lingkaran tertentu.40
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa disiplin adalah latihan secara sadar untuk menciptakan
pengawasan yang dilakukan dengan tertib dan teratur sesuai
peraturan atau norma yang berlaku dengan penuh tanggung jawab
tanpa adanya paksaan dari siapapun.
38 Ngainun Naim, Character Building, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 142.
39 Asy Mas’udi, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: PT. Tiga
Serangkai, 2000), hal. 88.
40 Sugeng Haryono, “Pengaruh Kedisiplinan Siswa Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi”, Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 3 No. 3
November 2016, hal. 264, dalam https://journal.lppmunindra.ac.id, diakses 18 September 2019.
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b. Tujuan Kedisiplinan
Tujuan mendisiplinkan adalah mengajarkan kepatuhan.
Ketika kita melatih anak untuk mengalah, kita sedang mengajar
mereka melakukan sesuatu yang benar untuk alasan yang tepat. Pada
awalnya, disiplin yang terbentuk bersifat eksternal (karena
diharuskan orang tua/lingkungan luar), tetapi kemudian menjadi
sesuatu yang internal, menyatu ke dalam kepribadian anak sehingga
disebut sebagai disiplin diri. Tujuan diciptakannya kedisiplinan siswa
bukan untuk memberikan rasa takut atau pengekangan pada siswa,
melainkan untuk mendidik siswa agar sanggup mengatur dan
mengendalikan dirinya dalam berperilaku serta bisa memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, siswa dapat
mengerti kelemahan atau kekurangan yang ada pada dirinya sendiri.41
Fachrudin menegaskan bahwa tujuan dasar diadakan
disiplin adalah:42
1) Membantu anak didik untuk menjadi matang pribadinya dan
mengembangkan diri dari sifat-sifat ketergantungan ketidak
tanggung jawaban  menjadi tanggung jawab.
2) Membantu anak mengatasi dan mencegah timbulnya problem
disiplin dan menciptakan situasi yang baik abgi kegiatan belajar
mengajar di mana mereka  mentaati peraturan yang telah
ditetapkan.
41 Ngainun Naim, Character Building..., hal. 143.
42 Soekarto Indra Fachrudin, Administrasi Pendidikan, (FIB IKIP Malang: Tim Publikasi,
1989), hal. 108.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan diciptakan disiplin adalah untuk melatih atau
mengajarkan kepatuhan kepada siswa. Dengan begitu kepribadian
atau perilaku  siswa akan terbentuk sesuai dengan peraturan yang
berlaku.
c. Fungsi Disiplin
Fungsi disiplin menurut Sugeng Haryono adalah:43
1) Menata kehidupan bersama
Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya
perlu menghargai orang lain dengan cara mentaati dan mematuhi
peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan merugikan pihak
lain dan hubungan dengan sesama menjadi lebih baik dan lancar.
2) Membangun kepribadian pertumbuhan kepribadian seseorang
biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan
Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan tersebut
memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Oleh
karena itu, dengan disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti,
mematuhi aturan yang berlaku dan kebiasaan itu lama kelamaan
masuk ke dalam dirinya serta berperan dalam membangun
kepribadian yang baik. Oleh karena itu, perilaku disiplin akan
membentuk kedisiplinan seseorang.
43 Sugeng Haryono, “Pengaruh Kedisiplinan Siswa Dan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi”..., hal. 266.
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3) Melatih kepribadian sikap, perilaku dan pola kehidupan yang
baik dan berdisiplin terbentuk melalui latihan.
Kepribadian yang tertib, teratur, dan patuh perlu dibiasakan dan
dilatih.
Fungsi pokok disiplin adalah mengajar anak untuk
menerima pengekangan yang dilakukan dan membentuk,
mengarahkan energi anak ke dalam jalur yang benar dan diterima
secara sosial. Dari beberapa uraian tersebut, dapat dikatakan
bahwa fungsi disiplin sangat baik untuk membentuk kepribadian
sikap, perilaku dan pola kehidupan anak agar kehidupannya lebih
tertata dan teratur sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
d. Unsur Disiplin
Ada dua unsur semangat disiplin. Pertama, keinginan akan
adanya keteraturan. Kedua, semangat disiplin mengandung apa yang
telah kita sebut keinginan yang tidak berlebih-lebihan dan
penguasaan diri.44 Menurut Hurlock, disiplin diharapkan mampu
mendidik anak berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan
kelompok sosial, sehingga disiplin harus mempunyai empat unsur
pokok.
44 Fatkhur Rohman, “Peran Pendidik Dalam Pembinaan Disiplin Siswa di
Sekolah/Madrasah”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Volume 4 Nomor 1 2018, hal.
81, Dalam jurnal.uinsu.ac.id diakses 31 Oktober 2019.
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Adapun cara mendisiplinkan yang harus digunakan yaitu:45
1) Peraturan
Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku.
Peraturan bertujuan untuk membekali anak dengan pedoman
perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Peraturan
mempunyai dua fungsi yang sangat penting dalam membantu
anak menjadi makhluk bermoral. Pertama, peraturan mempunyai
nilai pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan pada anak
perilaku yang disetujui anggota kelompok tersebut. Kedua,
peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan.
Agar peraturan dapat memenuhi kedua fungsi penting diatas,
peraturan itu harus dimengerti, diingat dan diterima oleh anak.
2) Hukuman
Hukuman berasal dari kata kerja Latin “punire” dan
berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena kesalahan,
perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan.
Fungsi hukuman mempunyai tiga peranan penting dalam
perkembangan moral anak yaitu menghalangi, mendidik, dan
memberi motivasi.
3) Penghargaan
Penghargaan berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu
hasil yang baik. Penghargaan tidak perlu berbentuk materi, tetapi
45 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 84-91.
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dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepukan di
punggung. Penghargaan mempunyai tiga peranan penting dalam
mengajar anak berperilaku sesuai dengan cara yang direstui
masyarakat yaitu mempunyai nilai mendidik, sebagai motivasi
untuk mengulangi perilaku yang disetujui secara sosial,
memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak
adanya penghargaan melemahkan keinginan untuk mengulang
perilaku ini.46
4) Konsistensi
Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas
yang memiliki nilai mendidik, memotivasi, memperbaiki
penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa.47
Menurut pemaparan di atas, semua unsur disiplin tersebut sangat
berperan penting dalam mengajar anak berperilaku. Maka dapat
disimpulkan bahwa hilangnya salah satu unsur poko di atas dapat
menyebabkan sikap yang tidak menguntungkan pada siswa dan
menimbulkan tingkah laku yang tidak sesuai dengan standar dan
harapan guru, contohnya bila siswa merasa dihukum secara tidak
adil atau apabila usahanya dalam menyesuaikan diri dengan
harapan guru tidak dihargai, hal ini akan melemahkan motivasi
siswa untuk mewujudkan kedisiplinan dalam dirinya.
46 Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan Sebuah Tinjauan Teoritis Filososfis, (IKIP
Malang: Tim Publikasi, 1973), hal. 159-161.
47 Hurlock EB, Perkembangan Anak, ( Jakarta: Airlangga, 1999), hal. 91.
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e. Macam-macam Disiplin
Fatkhur Rohman mengemukakan beberapa macam-macam
disiplin, diantaranya:48
1) Disiplin tradisional
Disiplin tradisional adalah disiplin yang bersifat menekan,
menghukum, mengawasi, memaksa dan akibatnya merusak
penilaian yang terdidik.
2) Disiplin modern
Maksud disiplin ini yaitu pendidikan hanya menciptakan situasi
yang memungkinkan agar siswa dapat mengatur dirinya. Jadi
situasi tersebut yaitu situasi yang akrab, hangat, bebas dari rasa
takut sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan dirinya.
3) Disiplin liberal
Maksud disiplin liberal adalah disiplin yang diberikan sehingga
anak merasa memiliki kebebasan tanpa batas.
Menurut Hurlock macam-macam disiplin sebagai
berikut:49
1) Disiplin otoriter
Dalam disiplin ini peraturan dibuat sangat ketat dan terperinci.
Disiplin ini memaksa orang yang berada di dalamnya untuk
mematuhi peraturan yang sudah berlaku di tempat tersebut.
48 Fatkhur Rohman, “Peran Pendidik Dalam Pembinaan Disiplin Siswa di
Sekolah/Madrasah”..., hal. 81.
49 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak..., hal. 93-94.
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2) Disiplin permisif
Disiplin permisif berarti sedikit disiplin dan tidak berdisiplin.
Disiplin ini tidak membimbing anak ke pola perilaku yang
disetujui secara sosial dan tidak menggunakan hukuman.
3) Disiplin demokratis
Disiplin ini menggunakan hukuman dan penghargaan, dengan
penekanan yang lebih besar pada penghargaan. Hukuman tidak
pernah keras dan biasanya tidak berbentuk hukuman badan.
tetapi hukuman yang dimaksud sebagai upaya menyadarkan,
mengoreksi, dan mendidik.
Menurut beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
macam-macam disiplin terdiri dari disiplin ketat dan menekan,
displin bebas dari rasa takut atau tanpa hukuman, disipin bebas
maksudnya hukuman yang diberikan tidak terlalu berat.
f. Faktor yang mempengaruhi disiplin
Disiplin merupakan hal yang penting dalam kegiatan
belajar mengajar, kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang terjadi
secara otomatis atau spontan pada diri seseorang melainkan sikap
tersebut terbentuk atas dasar beberapa faktor yang
mempengaruhinya.50 Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi
disiplin antara lain:
50 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004),
hal. 48.
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1) Faktor Internal, yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang
bersangkutan, faktor internal meliputi:
a) Faktor Pembawaan
Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu sebagian
besar berpusat pada pembawaannya sedangkan pengaruh
lingkungan hidupnya sedikit saja. Baik buruknya
perkembangan anak, sepenuhnya bergantung pada
pembawaan.51
b) Faktor Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri
bahwa disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan
keberhasilan dirinya. Selain kesadaran diri menjadi motif
sangat kuat bagi terbentuknya disiplin.52
c) Faktor Minat dan Motivasi
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari
kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan,
prasangka, cemas, takut, dan kecenderungan lain yang bisa
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.53
d) Faktor Pengaruh Pola Pikir
Pikiran itu mendahului perbuatan, maka perbuatan itu dapat
dilakukan setelah pemikirannya.54
51 Muhammad Kasiran, Ilmu Jiwa Perkembangan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal.
27.
52 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa..., hal. 48.
53 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: CV. Ghalia
Indonesia, 1994), hal. 46.
54 Ahmad Amin, Etika, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 30.
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2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berada di luar diri seseorang.
Faktor eksternal meliputi:
a) Contoh atau Teladan
Teladan adalah contoh perbuatan dan tindakan sehari-hari
dari seseorang yang berpengaruh.55
b) Nasihat
Nasihat merupakan pendapat tentang apa yang harus
dilakukan, bagaimana bertingkah laku.56
c) Latihan
Melatih berarti memberi anak pelajaran khusus untuk
mempersiapkan mereka menghadapi kejadian atau masalah
yang akan datang.
d) Lingkungan
Salah satu faktor penunjang kedisiplinan siswa adalah
sekolah, yaitu alat pendidikan, untuk mempengaruhi,
mengubah, membina, dan membentuk perilaku yang sesuai
dengan nilai yang ditentukan dan diajarkan.
e) Pengaruh Kelompok
Pengaruh kelompok lebih kuat dibanding yang lain karena
tidak dapat disangkal bahwa manusia sebagai makhluk sosial
dan bersosialisasi merupakan kebutuhan yang tidak dapat
55 Charles Schaefer, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, (Jakarta: Mitra
Utama), hal. 14.
56 Ibid, hal. 176.
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dihindari.57
g. Indikator Disiplin
Menurut Arikunto indikator kedisiplinan siswa adalah
sebagai berikut:58
1) Mengerjakan tugas sekolah di rumah
Maksudnya adalah jika ada tugas pekerjaan rumah (PR) dari guru
di sekolah, maka siswa mengerjakan tugas tersebut di rumah baik
secara individu maupun berkelompok dan bertanya kepada bapak
atau ibunya.
2) Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah
Maksudnya adalah setiap sore atau malam hari siswa selalu
mempersiapkan peralatan belajar misalnya buku tulis, buku
paket, dan alat tulis yang aka dibawa ke sekolah besok.
3) Sikap siswa di kelas
Maksudnya adalah ada saat guru menjelaskan materi pelajaran
maka siswa memperhatikan dan tidak membuat kegaduhan di
kelas dan jika ada tugas dari guru siswa langsung
mengerjakannya.
4) Kehadiran siswa
Maksudnya adalah siswa tidak terlambat pada saat pembelajaran
akan dimulai dan siswa tidak membolos pada saat pembelajaran
57 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 88.
58 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
hal. 23-25.
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dimulai.
5) Melaksanakan tata tertib sekolah
Maksudnya adalah semua aturan yang tertulis baik mengenai
seragam maupun sikap bersekolah siswa harus mentaati dan
mematuhi.
Sedangkan menurut Cece Wijaya indikator disiplin yaitu:59
1) Melaksanakan tata tertib dengan baik
2) Patuh terhadap peraturan sekolah
3) Tidak suka berbohong
4) Rajin dalam belajar
5) Tidak menyuruh orang bekerja demi dirinya
6) Tidak pernah ijin keluar kelas ketika belajar
7) Tidak pernah membolos
8) Tidak membuat keributan dalam kelas
9) Mengerjakan tugas tepat waktu
Berdasarkan beberapa indikator disiplin diatas, dapat
disimpulkan bahwa indikator siswa yaitu disiplin di lingkungan
keluarga dan disiplin di lingkungan sekolah.
59 Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Guru dalam Proses Belajar Mengajar...,
hal. 18-19.
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
Setiap manusia di mana saja berada tentu melakukan
kegiatan belajar. Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai
dalam segala hal, atau kecakapan. Belajar dapat didefinisikan, “Suatu
usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam
diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan,
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya”.60 Belajar dalam
arti luas adalah semua persentuhan pribadi dengan lingkungan yang
menimbulkan perubahan perilaku.61 Dalam teori belajar kognitif,
seseorang hanya dapat dikatakan belajar apabila telah memahami
seluruh persoalan secara mendalam.62
Menurut Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.63 Hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan
pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar.64
Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu usaha sadar dalam upaya perubahan diri atau perilaku
60 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 48-49.
61 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar..., hal. 47.
62 Ibid, hal. 42.
63 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), hal. 22
64 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar..., hal. 45-46.
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seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dan maksimal
sehingga dapat menguasai atau memperoleh sesuatu. Belajar dapat
dilakukan di mana saja dan kapan saja. Seperti di sekolah, di rumah,
di masyarakat, dan lainnya. Seseorang yang telah melakukan kegiatan
belajar pastilah mendapatkan hasilnya. Sedangkan hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku seseorang setelah melakukan
kegiatan belajar mengajar yang digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui sejauh mana seseorang menguasai bahan yang telah
diajarkan.
b. Tujuan belajar
Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai
dengan tindakan instruksional yang dinamakan instructional effects,
yang biasanya berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan
tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar
instruksional disebut nurturant effects. Bentuknya berupa
kemampuan berfikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis,
menerima orang lain, dan sebagainya. Tujuan ini merupakan
konsekuensi logis dari pserta didik “menghidupi” (live in) suatu
sistem lingkungan belajar tertentu.65
Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara
berkelanjutan dalam rangka perubahan perilaku peserta didik secara
65 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 22.
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konstruktif. Perubahan tingkah laku dalam belajar mencakup seluruh
aspek pribadi peserta didik yaitu aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagaimana dikemukakan Bloom dkk yang dikutip Cucu
Suhana sebagai berikut:66
1. Indikator aspek kognitif
Indikator aspek kognitif mencakup:
a. Ingatan atau pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan
mengingat bahan yang telah dipelajari.
b. Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan menangkap
pengertian, menerjemahkan, dan menafsirkan.
c. Penerapan (application), yaitu kemampuan menggunakan
bahan yang telah dipelajari dalam situasi baru dan nyata.
d. Analisis (analisys), yaitu kemampuan menguraikan,
mengidentifikasi, dan mempersatukan bagian yang terpisah,
menghubungkan antar bagian guna membangun suatu
keseluruhan.
e. Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan penyimpulan,
mempersatukan bagian yang terpisah guna membangun suatu
keseluruhan, dan sebagainya.
f. Penilaian (evaluation), yaitu kemampuan mengkaji nilai atau
harga sesuatu seperti pernyataan, laporan penelitian yang
didasarkan suatu kriteria.
66 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2014), hal.
19.
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2. Indikator aspek afektif
Indikator aspek afektif mencakup:67
a. Penerimaan (receiving), yaitu kesediaan untuk menghadirkan
dirinya untuk menerima atau memerhatikan pada suatu
perangsang.
b. Penanggapan (responding), yaitu keturutsertaan, memberi
reaksi, menunjukkan kesenangan memberi tanggapan secara
sukarela.
c. Penghargaan (valuing), yaitu kepekatanggapan terhadap nilai
atas suatu rangsangan, tanggung jawab, konsisten, komitmen.
d. Pengorganisasian (organization), yaitu mengintegrasikan
berbagai nilai yang berbeda, memecahkan konflik antar nilai,
dan membangun sistem nilai, dan pengkonseptualisasian suatu
nilai.
e. Pengkarakterisasia (characterization), yaitu proses afeksi di
mana individu memiliki suatu sistem nilai sendiri yang
mengendalikan perilakunya dalam waktu yang lama yang
membentuk gaya hidupnya, hasil belajar ini berkaitan dengan
pola umum penyesuaian diri secara personal, sosial, dan
emosional.
67 Ibid, hal. 21.
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3. Indikator aspek psikomotor
Indikator aspek psikomotor mencakup:68
a. Persepsi, yaitu pemakaian alat-alat perasa untuk membimbing
efektifitas gerak.
b. Kesiapan, yaitu kesediaan untuk mengambil tindakan.
c. Respon terbimbing, yaitu tahap awal belajar keterampilan lebih
kompleks, meliputi peniruan gerak yang dipertunjukkan
kemudian mencoba-coba dengan menggunakan tanggapan
jamak dalam menangkap suatu gerak.
d. Mekanisme, yaitu gerakan peampilan yang melukiskan proses
di mana gerak yang telah dipelajari kemudian diterima atau
diadopsi menjadi kebiasaan, sehingga dapat ditampilkan dengan
penuh percaya diri dan mahir.
e. Respon nyata kompleks, yaitu penampilan gerakan secara
mahir dan cermat dalam bentuk gerakan yang rumit, aktivitas
motorik berkadar tinggi.
f. Penyesuaian, yaitu keterampilan yang telah dikembangkan
secara lebih baik sehingga tampak dapat mengolah gerakan dan
menyesuaikannya dengan tuntutan dan kondisi yang khusus
dalam suasana yang lebih problematis.
g. Penciptaan, yaitu penciptaan pola gerakan baru yang sesuai
dengan situasi dan masalah tertentu sebagai kreativitas.
68 Ibid, hal. 22.
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c. Ciri-ciri belajar
Menurut Rohmalina Wahab, ada beberapa perubahan tertentu
yang dimasukkan dalam ciri-ciri belajar, antara lain:69
1. Perubahan yang terjadi secara sadar
Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan
itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya
suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya ia mengetahui bahwa
pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, dan lain-lain.
2. Perubahan dalam belajar yang bersifat fungsional
Suatu perubahan yang terjadi akan menimbulkan perubahan
berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun belajar
berikutnya. Dalam arti, perubahan ini berlangsung terus-menerus
sampai kecakapan individu itu menjadi lebih baik dan sempurna.
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Semakin banyak usaha belajar itu dilaksanakan, makin banyak dan
makin baik perubahan yang diperoleh. Yang mana perubahan yang
bersifat aktif itu perubahan tang tidak terjadi dengan sendirinya,
melainkan karena usaha individu itu sendiri.
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara yang terjadi hanya untuk beberapa
saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, menagis, dan
sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam belajar.
69 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 19-21.
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Akan tetapi, perubahan dalam belajar itu bersifat permanen.
5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Ini berarti perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang
akan dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku
yang benar-benar disadari.
6. Anak telah belajar naik sepeda, maka perubahan yang paling tampak
ialah dalam keterampilan naik sepeda itu. Akan tetapi ia telah
mengalami perubahan-perubahan yang lainnya.
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat
disimpulakan bahwa setiap perubahan yang terjadi terhadap
seseorang itu merupakan hasil belajar, yang mana dari proses belajar
seseorang dapat mengetahui dari hal yang belum ia ketahui menjadi
tahu. Maka, perubahan-perubahan inilah yang bisa mendorong
seseorang untuk terus belajar.
d. Prinsip belajar
Menurut muhammad Thobroni & Arif Mustofa, prinsip-prinsip
belajar terdiri dari tiga hal. Pertama, prisip belajar adalah perubahan
perilaku sebagai hasil belajar yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:70
1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang
disadari.
2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya.
70 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 21-22.
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3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.
4. Positif atau berakumulasi.
5. Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan.
6. Permanen atau tetap.
7. Bertujuan dan terarah.
8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.
Kedua,belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena dorongan
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik
yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan
fungsional dari berbagai komponen belajar. Ketiga, belajar merupakan
bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil interaksi
antara peserta didik dan lingkungannya.
Sedangkan menurut Dalyono, prinsip belajar ada lima, yaitu:71
1. Kematangan jasmani dan rohani
Salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai kematangan
jasmani dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya.
Kematangan jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal umur
serta kondisi fisiknya telah cukup kuat untuk melakukan kegiatan
belajar. Kematangan rohani artinya telah memiliki kemampuan secara
psikologis untuk melakukan kegiatan belajar, misalnya kemampuan
berfikir, ingatan, fantasi dan sebagainya. Misal seorang anak yang
akan masuk ke SD harus berumur 6 tahun dan fisik serta mentalnya
71 Dalyono, psikologi Pendidikan..., hal. 51-54.
49
sudah cukup mampu mengikuti pelajaran di kelas 1 SD.
2. Memiliki kesiapan
Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki
kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental
naupun perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti memiliki tenaga
yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental,
memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan kegiatan
belajar.
3. Memahami tujuan
Setiap orang yang belajar harus memahami apa tujuannya, ke mana
arah tujuan itu dan apa manfaat bagi dirinya. Prinsip ini sangat
penting dimiliki oleh seorang belajar agar proses yang dilakukannya
dapat cepat selesai dan berhasil.
4. Memiliki kesungguhan
Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk
melaksanakannya. Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil
yang kurang memuaskan. Selain itu, banyak waktu dan tenaga yang
terbuang dengan percuma. Sebaiknya belajar dengan sungguh-
sungguh serta tekun akan memperoleh hasil yang maksimal dan
penggunaan waktu yang lebih efektif.72
5. Ulangan dan latihan
Prinsip yang tak kalah pentingnya adalah ulangan dan latihan. Sesuatu
72 Ibid, hal. 54.
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yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak, sehingga
dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan.
Menurut beberapa pemaparan diatas, dapat disimpulkan
bahwa prinsip belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar yang terdiri dari kematangan jasmani dan rohani dan kesiapan
dalam belajar baik fisik maupun mental, selain itu belajar adalah
proses yang terjadi karena dorongan kebutuhan yang dilakukan secara
sungguh-sungguh dan memahami tujuan yang ingin dicapai, belajar
juga sebagai pengalaman dimana pengalaman yang telah didapat
harus diulang dan dilatih agar meresap dalam otak dan sulit dilupakan.
e. Faktor yang mempengaruhi belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar, disebabkan
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu
berasal dari dalam diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya.
Di bawah ini dikemukakan beberapa faktor yang mementukan
pencapaian hasil belajar, antara lain:73
1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
a) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala,
demam, pilek, batuk, dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak
73 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 54-70.
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bergairah untuk belajar. Demikian pula jika kesehatan rohani
(jiwa) kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran,
perasaan kecewa karena konflik pacar, orang tuan atau sebab
lainnya, ini dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar.
b) Intelegensi dan bakat
Kedua aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali pengaruhnya
terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki intelegensi
baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun
cenderung baik. Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah,
cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir
sehingga prestasi belajarnya pun rendah. Bakat, juga besar
pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar.
c) Minat dan motivasi
Minat dan motivasi adalah dua aspek psikis yang juga besar
pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Adanya minat
terhadap objek yang dipelajari akan mendorong orang untuk
mempelajari sesuatu dan mencapai hasil belajar yang maksimal.74
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang
tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan
prestasi yang rendah. Motivasi berbeda dengan minat, motivasi
adalah daya penggerak/ pendorong untuk melakukan sesuatu
pekerjaan. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut
74 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hal.
59.
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mempengaruhi keberhasilannya. Seseorang yang belajar dengan
motivasi kuat, akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya
dengan sungguh-sungguh, penuh gairah atau semangat.
Sebaliknya, belajar dengan motivasi yang lemah, akan malas
bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan
dengan pelajaran.
d) Cara belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor
fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil
yang kurang memuaskan.
2) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
a) Keluarga
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam mau tidak
mau turut menentukan bagaimana dan sampai di mana  belajar
dialami dan dicapai oleh anak.75 Faktor orang tua sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan dalam belajar. Tinggi
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan,
cukup atau kurang perhatian atau bimbingan orang tua dan lain
sebagainya.
75 Binti Maunah, Psikologi Pendidikan, (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2014),
hal. 154.
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b) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar. Kualitas guru, terutama kompetensi pribadi
dan profesional guru sangat berpengaruh pada proses dan hasil
belajar yang dicapai anak didik.76 Selain itu, keadaan
fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, dan lain
sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar
anak.
c) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di
sekitar tempat tinggal keadaan msyarakatnya terdiri dari orang-
orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong
anak lebih giat belajar. Sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan
banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan
pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat belajar atau
dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar
berkurang.
d) Lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan
rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya.
76 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan..., hal. 60.
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor diatas saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.
Seorang anak yang memiliki intelegensi tinggi (faktor internal) dan
mendapatkan dorongan positif dari orang tua (faktor eksternal) akan
memilih pendekatan pembelajaran yang mementingkan kualitas hasil
pembelajaran. Sebab pengaruh beberapa faktor diatas tersebut,
muncul beberapa siswa yang berprestasi tinggi, berprestasi rendah,
atau gagal sama sekali.
B. Penelitian terdahulu
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti terlebih dahulu mempelajari
beberapa skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang
sekiranya dapat dijadikan referensi dalam penyusunan penelitian ini antara
lain:
1. Skripsi yang ditulis oleh Rizka Oktafia Wulandari (2017) yang berjudul
“Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Dan Disiplin Siswa Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen”. Hasil
penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pergaulan teman sebaya terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS kelas
VIII SMP Negeri 4 Kepanjen. Adapun hasil penelitian yang dilakukan
menyatakan bahwa: (1) Ada pengaruh positif signifikan antara pergaulan
teman sebaya terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII
SMP Negeri 4 Kepanjen sebesar 0,063 artinya jika variabel teman sebaya
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(X1) mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka hasil belajar (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,063 ataupun sebaliknya. (2) Ada pengaruh
positif signifikan antara disiplin siswa terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen sebesar 0,085 artinya
jika variabel disiplin siswa (X2) akan mengalami peningkatan satu satuan
maka hasil belajar (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,085 ataupun
sebaliknya. (3) Ada pengaruh positif signifikan antara pergaulan teman
sebaya dan disiplin siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS
kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen. Hal ini terbukti dari 39,9% siswa
menjawab bahwa teman akan membantu jika teman lain mengalami
kesulitan belajar. Dan ada 52,8% siswa menjawab bahwa mereka akan
belajar walaupun tidak ada tugas atau ujian. Artinya siswa akan saling
tolong menolong dengan teman lain ketika mengalami kesulitan belajar.
2. Skripsi yang ditulis oleh Riya Kristiyani (2018) yang berjudul “Pengaruh
Fungsi Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Kedisiplinan dan Hasil
Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Tulungagung”. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan
antara fungsi pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan siswa kelas
V MIN 4 Tulungagung. Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai
Fhitung = 48,578 ≥ Ftabel = 4,07 pada signifikan 0.000 ≤ 0.05 untuk N = 44,
maka Ho ditolak berarti Ha diterima. (2) Ada pengaruh yang signifikan
antara fungsi pergaulan teman sebaya terhadap hasil belajar siswa kelas
V MIN 4 Tulungagung. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung = 22,320 ≥
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Ftabel = 4,07 pada signifikan 0.000 ≤ 0.05 untuk N = 44 maka Ho ditolak
berarti Ha diterima. (3) Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
fungsi pergaulan teman sebaya terhadap kedisiplinan dan hasil belajar
siswa di MIN 4 Tulungagung. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi pada Pilla’is Trasce, Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace, dan
Roys Largest Root < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak.
3. Jurnal yang ditulis oleh Rosma Elly (2016) yang berjudul “Hubungan
Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 10
Banda Aceh”. Hasil analisis data penelitian ini membuktikan bahwa
kedisiplinan memiliki hubungan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
terbukti dengan perolehan nilai rata-rata mereka. Nilai rata-rata ≤ 74
dikategorikan rendah, 75-87 dikategorikan baik, sedangkan 88-100
dikategorikan sangat baik. Dari 6 siswa, 4 siswa yang tingkat
kedisiplinan dan hasil belajarnya kurang sesuai. Ini berarti tingkat
kesesuaian antara kedisiplinan dengan hasil belajar siswa berada pada
kategori sedang (66,7%). Kedisiplinan mempengaruhi hasil belajar tetapi
tidak sepenuhnya hasil belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan. Hal ini
dikarenakan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
lain seperti minat, bakat, kecerdasan, motivasi, dan sebagainya.
Dari pemaparan tersebut diatas, dapat dibaca dalam tabel sebagai
berikut:
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Tabel 2.1
Tabel Penelitian Terdahulu
No.
Peneliti, Judul,
Level, Instansi,
dan Tahun
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1. Rizka Oktafia
Wulandari
melakukan
penelitian tentang
“Pengaruh
Pergaulan Teman
Sebaya dan
Disiplin Siswa
Terhadap Hasil
Belajar Mata
Pelajaran IPS
Kelas VIII SMP
Negeri 4
Kepanjen”, Skripsi
Universitas Islam
Negeri Maulana
Malik Ibrahim
Malang tahun 2017.
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pergaulan teman sebaya terhadap hasil belajar
mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen. Adapun
hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa: (1) Ada
pengaruh positif signifikan antara pergaulan teman sebaya terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 4
Kepanjen sebesar 0,063 artinya jika variabel teman sebaya (X1)
mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka hasil belajar (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 0,063 ataupun sebaliknya. (2)
Ada pengaruh positif signifikan antara disiplin siswa terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen
sebesar 0,085 artinya jika variabel disiplin siswa (X2) akan
mengalami peningkatan satu satuan maka hasil belajar (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,085 ataupun sebaliknya. (3) Ada
pengaruh positif signifikan antara pergaulan teman sebaya dan
disiplin siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas
VIII SMP Negeri 4 Kepanjen. Hal ini terbukti dari 39,9% siswa
menjawab bahwa teman akan membantu jika teman lain mengalami
kesulitan belajar. Dan ada 52,8% siswa menjawab bahwa mereka
akan belajar walaupun tidak ada tugas atau ujian. Artinya siswa
akan saling tolong menolong dengan teman lain ketika mengalami
kesulitan belajar.
Pada penelitian ini
sama-sama
menggunakan
pendekatan
penelitian kuantitatif.
Instrumen penelitian
sama-sama
menggunakan
angket. Teknik
pengumpulan data
sama-sama
menggunakan angket
dan dokumentasi.
Sama-sama
mengangkat tentang
pengaruh pergaulan
teman sebaya dan
disiplin siswa
terhadap hasil
belajar.
Perbedaan terletak pada
salah satu tempat dan
subyek yang diteliti.
Penelitian ini
menggunakan penelitian
non eksperimental yaitu
korelasional, sedangkan
penelitian Rizka Oktafia
Wulandari
menggunakan jenis
penelitian eksploratif.
Analisis data yang
dipakai yakni editing,
skoring, tabulasi.
Penelitian ini lebih
terfokus pada pengaruh
pergaulan teman sebaya
terhadap kedisiplinan
dan hasil belajar siswa
kelas IV di MI Plus
Sabilul Muhtadin
Pakisrejo Rejotangan
Tulungagung.
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2. Riya Kristiyani
melakukan penelitian
tentang “Pengaruh
Fungsi Pergaulan
Teman Sebaya
Terhadap
Kedisiplinan dan
Hasil Belajar Siswa
di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4
Tulungagung”,
Skripsi IAIN
Tulungagung tahun
2018.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: (1) Ada pengaruh
yang signifikan antara fungsi pergaulan teman sebaya
terhadap kedisiplinan siswa kelas V MIN 4 Tulungagung.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai Fhitung = 48,578
≥ Ftabel = 4,07 pada signifikan 0.000 ≤ 0.05 untuk N = 44,
maka Ho ditolak berarti Ha diterima. (2) Ada pengaruh
yang signifikan antara fungsi pergaulan teman sebaya
terhadap hasil belajar siswa kelas V MIN 4 Tulungagung.
Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung = 22,320 ≥ Ftabel = 4,07
pada signifikan 0.000 ≤ 0.05 untuk N = 44 maka Ho ditolak
berarti Ha diterima. (3) Ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara fungsi pergaulan teman sebaya terhadap
kedisiplinan dan hasil belajar siswa di MIN 4
Tulungagung. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
pada Pilla’is Trasce, Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace,
dan Roys Largest Root < 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Pada penelitian ini
sama-sama
menggunakan
pendekatan penelitian
kuantitatif, jenis
penelitian korelasional
(hubungan sebab
akibat), teknik
pengumpulan data
sama-sama
menggunakan angket
dan dokumentasi, sama-
sama mengangkat
tentang pengaruh
pergaulan teman sebaya
terhadap kedisiplinan
dan hasil belajar siswa.
Perbedaan terletak pada salah
satu tempat dan subyek yang
diteliti, dalam penelitian ini
variabel bebas yaitu pergaulan
teman sebaya (X) yang ingin
dilihat pengaruhnya terhadap
variabel terikat yaitu
kedisiplinan (Y1) dan hasil
belajar (Y2). Pada penelitian
ini teknik analisis data
menggunakan aplikasi spss 16
statistic for windows
sedangkan penelitian Riya
Kristiyani menggunakan spss
24 statistic for windows.
3. Rosma Elly
melakukan penelitian
tentang “Hubungan
Kedisiplinan
Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas
V di SD Negeri 10
Banda Aceh”, Jurnal
Pesona Dasar PGSD
Universitas Syiah
Kuala Vol. 3 No. 4
ISSN: 2337-9227
tahun 2016
Hasil analisis data penelitian ini membuktikan bahwa
kedisiplinan memiliki hubungan terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini terbukti dengan perolehan nilai rata-rata
mereka. Nilai rata-rata ≤ 74 dikategorikan rendah, 75-87
dikategorikan baik, sedangkan 88-100 dikategorikan sangat
baik. Dari 6 siswa, 4 siswa yang tingkat kedisiplinan dan
hasil belajarnya kurang sesuai. Ini berarti tingkat
kesesuaian antara kedisiplinan dengan hasil belajar siswa
berada pada kategori sedang (66,7%). Kedisiplinan
mempengaruhi hasil belajar tetapi tidak sepenuhnya hasil
belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan. Hal ini dikarenakan
hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang lain seperti minat, bakat, kecerdasan, motivasi, dsb.
Pada penelitian ini
sama-sama membahas
kedisiplinan dan hasil
belajar siswa, teknik
pengumpulan data
sama-sama
menggunakan
dokumentasi dan
wawancara.
Perbedaan terletak pada tempat
dan subyek yang diteliti,
penelitian pada jurnal ini
menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Jurnal tersebut
hanya membahas tentang
hubungan kedisiplinan
terhadap hasil belajar siswa.
Teknik analisis data juga
berbeda, jurnal tersebut
menggunakan data reduction,
data display, dan verification.
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Berdasarkan pemaparan tabel 2.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan terletak pada
salah satu tempat dan subyek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan
penelitian non eksperimental yaitu korelasional, sedangkan penelitian Rizka
Oktafia Wulandari menggunakan jenis  penelitian eksploratif. Analisis data
dalam penelitian terdahulu menggunakan analisis data statistik deskriptif,
sedangkan dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai yakni
editing, skoring, tabulasi.
Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Riya Kristiyani. Perbedaan terletak pada salah satu tempat dan
subyek yang diteliti. Perbedaan lain juga terdapat dalam rumusan masalah,
dalam penelitian Riya Kristiyani hanya terdapat 3 rumusan masalah
sedangkan dalam penelitian ini terdapat 4 rumusan masalah. Perbedaan lain
juga terdapat dalam penggunaan aplikasi pengolah data. Dalam penelitian ini
pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 16 statistic for windows
sedangkan penelitian Riya Kristiyani menggunakan SPSS 24 statistic for
windows.
Selain itu, penelitian ini juga berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Rosma Elly. Perbedaan terletak pada tempat dan subyek
yang diteliti, penelitian pada jurnal milik Rosma Elly ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jurnal tersebut hanya membahas
tentang hubungan kedisiplinan terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan pada
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penelitian ini membahas tentang pergaulan teman sebaya, kedisiplinan siswa,
dan hasil belajar siswa. Teknik analisis data juga berbeda, jurnal tersebut
menggunakan data reduction, data display, dan verification. Sedangkan
penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik berupa editing,
skoring dan tabulasi.
C. Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka konseptual sama dengan kerangka berfikir. Kerangka
berfikir merupakan pemetaan pemikiran yang didasari atas teori atau konsep
yang divisualisasikan dalam bentuk kerangka konseptual. Menurut Sugiyono
kerangka berfikir adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.77 Dalam penelitian ini
akan diidentifikasi apakah ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap
kedisiplinan dan hasil belajar siswa kelas IV di MI Sabilul Muhtadin
Pakisrejo Rejotangan Tulungagung. Karena diharapkan dengan adanya
pergaulan teman sebaya yang baik akan berpengaruh positif terhadap
kedisiplinan dan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini
digambarkan dalam bagan sebagai berikut:
77 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 60.
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Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Menurut gambar 2.1 kerangka berfikir tersebut diatas, dapat dibaca
bahwa Pertama, pengaruh variabel teman sebaya (X) terhadap kedisiplinan
siswa (Y1) ditunjukkan dengan tanda panah dari variabel teman sebaya (X)
menuju ke arah variabel kedisiplinan (Y1). Kedua, pengaruh variabel teman
sebaya (X) terhadap hasil belajar siswa (Y2) ditunjukkan dengan tanda panah
dari variabel teman sebaya (X) menuju ke arah variabel hasil belajar (Y2).
Ketiga, pengaruh variabel teman sebaya (X) terhadap kedisiplinan (Y1) dan hasil
belajar (Y2) siswa ditunjukkan dengan tanda panah dari variabel teman sebaya
(X) menuju ke arah variabel kedisiplinan (Y1) dan hasil belajar (Y2).
Pergaulan
Teman
Sebaya
(X)
Kedisiplinan
(Y1)
Hasil Belajar
(Y2)
